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INTISARI

DEWI RATNA AMRIANINGTYAS., 2022, GAMBARAN
PENGGUNAAN OBAT TRADISIONAL SEBAGAI
KOMPLEMEN PADA FARMAKOTERAPI HIPERTENSI PADA
MASYARAKAT DESA JAPANAN KABUPATEN JOMBANG
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA

Hipertensi merupakan penyakit yang memerlukan pengobatan
jangka panjang, salah satu tujuan utama dari terapi adalah mengurangi
risiko terjadinya komplikasi dan terhindar dari risiko efek samping
maupun interaksi obat. Saat ini minat masyarakat untuk berobat ke
pengobatan tradisional sangatlah meningkat penggunaan obat
tradisional merupakan bagian dari budaya masyarakat dan banyak
dimanfaatkan olen masyarakat sebagai salah satu upaya untuk
menanggulangi masalah kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran penggunaan obat tradisional untuk
penyakit hipertensi oleh masyarakat di Desa Japanan Kecamatan Gudo,
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini  merupakan penelitian non eksperimental,
observasional dengan pendekatan kuantitatif, data diambil menggunkan
kuesioner yang akan diuji validitas dan realibilitasnya terlebih dahulu,
metode pengambilan sampel adalah purposive sampling menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi diberikan kepada masyarakat di Desa
Japanan Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur
yang menderita hipertensi. Analisis data dilakukan secara univariat
dengan mempersentasekan jumlah responden berdasar kriteria berapa
responden yang menggunakan terapi komplemen, jenis obat tradisional
yang dipilih, alasan penggunaan obat tradisional, dan cara penggunaan
obat tradisional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan obat
tradisional untuk pengobatan hipertensi terbanyak di desa Japanan
adalah berusia 35-50 tahun (70,3%), jenis kelamin perempuan (60,4%),
pendidikan SMA (49,5%), pekerjaan petani (50,5%), lama menderita
hipertensi >5 tahun (89,0%). Jenis tanaman yang paling sering
digunakan dalam pengobatan hipertensi oleh masyarakat di Desa
Japanan adalah pegagan (78,0%). Masyarakat menggunakan obat
herbal dengan alasan efek samping sedikit (75,8%), dan pola
penggunaan terapi pengobatan (83,5%).

Kata Kunci : hipertensi, terapi komplemen, obat tradisonal
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ABSTRACT

DEWI RATNA AMRIANINGTYAS., 2022, DESCRIPTION OF
THE USE OF TRADITIONAL MEDICINE AS A
COMPLEMENTARY IN HYPERTENSION
PHARMACOTHERAPY IN JAPANAN VILLAGE
COMMUNITIES, JOMBANG DISTRICT THESIS, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA

Hypertension is a disease that requires long-term treatment, one
of the main goals of therapy is to reduce the risk of complications and
avoid the risk of side effects and drug interactions. Currently, people's
interest in seeking treatment for traditional medicine is increasing. The
use of traditional medicine is part of the culture of society and is widely
used by the community as an effort to overcome health problems. The
purpose of this study was to describe the use of traditional medicines
for hypertension by the people in Japanan Village, Gudo District,
Jombang Regency, East Java Province.

This research is a non-experimental research, observational with
a quantitative approach, data was taken using a questionnaire to be
tested for validity and reliability first, the sampling method was
purposive sampling using inclusion and exclusion criteria given to
people in Japanan Village, Gudo District, Jombang Regency, East Java
Province who suffer from hypertension. Data analysis was carried out
univariately by presenting the number of respondents based on the
criteria of how many respondents used complementary therapy, the
type of traditional medicine chosen, the reason for using traditional
medicine, and how to use traditional medicine.

The results showed that the highest use of traditional medicine
for the treatment of hypertension in Japanan villages was aged 35-50
years (70.3%), female sex (60.4%), high school education (49.5%),
farmer work (50.5%), long suffering from hypertension > 5 years
(89.0%). The type of plant most often used in the treatment of
hypertension by the people in Japanan Village is gotu kola (78.0%).
People use herbal medicines for reasons of few side effects (75.8%),
and patterns of use of medical therapy (83.5%).

Keywords: hypertension, complement therapy, traditional medicine
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prevalensi hipertensi diperkirakan akan terus meningkat setiap
tahunnya dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk. Menurut World
Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa negara berkembang
memiliki penderita hipertensi sebesar 40% sedangkan negara maju
hanya 35%. Di Indonesia penderita hipertensi cukup tinggi, yakni
mencapai 32% dari total jumlah penduduk yang ada. Penyakit ini telah
menyebabkan 45% kematian akibat serangan jantung dan 51% akibat
stroke diseluruh dunia. Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang
tidak menular. Menurut hasil Riskesdas 2020, prevalensi penduduk
penderita hipertensi di Provinsi Jawa Timur sebesar 36,3%. Hipertensi
merupakan hasil pengukuran tekanan darah terakhir atau hasil
pengukuran minimal 1 kali setahun. Jumlah estimasi penderita
hipertensi di Provinsi Jawa Timur sekitar 11.686.430 penduduk,
dengan proporsi laki-laki 48,38% dan perempuan 51,62%. Dari jumlah
tersebut, penderita Hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan
sebesar 49,70% atau 5.806.592 penduduk (Taringan, 2018).

Berdasarkan Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi berdasarkan
hasil pengukuran pada penduduk usia 18 tahun sebesar 34,1%.
Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-
54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Dan berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan tahun 2018,
ditemukan pada populasi perempuan lebih banyak mengalami
hipertensi yaitu sebanyak 36,9%. sedangkan laki-laki yang mengalami
hipertensi sebanyak 31,3%.

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan menggunakan berbagai
metode baik yang bersifat farmakologi maupun nonfarmakologi.
Pengobatan  hipertensi  secara  farmakologi dapat dilakukan
menggunakan obat-obat modern yang bersifat kimiawi maupun
pengobatan secara herbalis. Menurut data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa 30,4% rumah tangga di
Indonesia memanfaatkan pengobatan tradisional, di antaranya 49%
rumah tangga memanfaatkan ramuan tradisional atau obat herbal.
Sementara itu, Riskesdas tahun 2010 menunjukkan 90% penduduk
Indonesia menyatakan adanya manfaat minum jamu, dan 60%
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penduduk Indonesia usia diatas 15 tahun pernah minum jamu (Pramita,
2017).

Pemanfaatan obat tradisional merupakan salah satu pengobatan
alternative yang dipilih masyarakat selain pengobatan secara
konvensional (medis). (WHO, 2003) Pemanfaatan obat tradisional
untuk pemeliharaan kesehatan dan gangguan penyakit hingga saat ini
sangat dibutuhkan dan perlu dikembangkan, terutama dengan
melonjaknya biaya pengobatan. Namun saat ini, penggunaan obat
tradisional sudah sangat berkembang, dan cenderung meningkat, serta
diperhitungkan sebagai komponen penting dalam pelayanan kesehatan
sejak dikeluarkannya Deklarasi Alma-Ata tahun 1978 dan di bentuknya
program pengobatan secara tradisional. Dengan populernya gerakan
kembali ke alam (back to nature), kecenderungan penggunaan bahan
obat alam atau obat tradisional di dunia semakin meningkat. Berbagai
jenis tanaman obat tumbuh subur di Indonesia. Obat Tradisional (OT)
yang merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah
digunakan secara berabad-abad untuk pemeliharaan dan peningkatan
kesehatan serta pencegahan dan pengobatan penyakit (Kemenkes RI,
2008). Di era yang serba canggih ini, pengobatan secara tradisional
masih dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Khususnya di Desa
Japanan Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang,Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini dilakukan di Desa Japanan Kecamatan Gudo,
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur, karena pada survei awal
banyak masyarakat yang menderita hipertensi dan di desa ini masih
banyak terdapat tanaman yang berkhasiat untuk pengobatan.
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti akan melakukan penelitian tentang Gambaran
Penggunaan Obat Tradisional di Desa Japanan Kecamatan Gudo,
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Pemanfaatan bahan alam
atau disebut juga obat tradisional yang memiliki tujuan terapi serta
dukungan kesejahteraan masyarakat. Menurut Pelayanan Kesehatan
Tradisional atau Yankestrad Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang
untuk memilih salah satu dari 3 (tiga) nominator Asuhan Mandiri
Kesehatan Tradisional melalui pemanfaatan Toga (Asman Toga)
diantaranya Asman Toga “Sekar Wangi” dari desa Japanan Kecamatan
Gudo. Saat ini kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi sangatlah pesat
dan canggih, namun tidakmelupakan begitu saja fungsi dari pengobatan
secara tradisional. Hal ini terlihat dari banyaknya pengguna obat


https://id.wikipedia.org/wiki/Gudo%2C_Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur

tradisional (Merdekawati, 2018).

Kebanyakan orang di desa Japanan mempercayai pengobatan
secara tradisional sehingga banyak masyarakat yang percaya dan
menggunkannya sebagai jalan alternatif untuk pengobatan. Selain itu,
banyak yang merasa bahwa pengobatan secara tradisional itu lebih
aman dari pada pengobatan saat ini, komponen ini juga merupakan
alasan penggunaan obat secara tradisional sebagai pengobatan pilihan.
Penggunaan obat secara tradisional bagian dari pengobatan hipertensi
yang semakin meningkat. Hal ini dikarenakankan adanya beberapa
faktor, terutama harga obat herbal yang dianggap lebih murah dengan
efek samping yang dianggap lebih sedikit (Hussaana et al., 2016).
Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh obat herbal
terhadap perubahan tekanan darah pasien pada hipertensi (Hussaana et
al., 2016).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang akan
dibahas padapenelitian ini adalah :

Pertama, bagaimanakah Kkarakteristik pasien hipertensi
masyarakat di Desa Japanan Kabupaten Jombang ?

Kedua, apakah terapi obat tradisional yang digunakan oleh
pasien hipertensi masyarakat di Desa Japanan Kabupaten Jombang ?

Ketiga, apakah faktor yang mempengaruhi keputusan pasien
menggunakan obat tradisional masyarakat di Desa Japanan Kabupaten
Jombang?

Keempat, bagaimanakah bentuk sediaan obat tradisional sebagai

komplemen pada pasien hipertensi masyarakat di Desa Japanan
Kabupaten Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui karakteristik pasien hipertensi
masyarakat di Desa Japanan Kabupaten Jombang.

Kedua, untuk mengetahui terapi obat tradisional yang
digunakan oleh pasien hipertensi masyarakat di Desa Japanan
Kabupaten Jombang.

Ketiga, untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan
pasien menggunakan obat tradisional masyarakat di Desa Japanan
Kabupaten Jombang.



Keempat untuk mengetahui bentuk sediaan obat tradisional
sebagai komplemen pada pasien hipertensi masyarakat di Desa Japanan
Kabupaten Jombang.

D. Manfaat Penelitian

Pertama, sebagai informasi awal gambaran penggunaan terapi
obat tradisional sebagai komplemen terapi farmakologi pada pasien
hipertensi.

Kedua, memberikan informasi untuk membuat tindak lanjut
pencegahan interaksi, efek samping dan informasi-informasi yang perlu
disampaikan kepada masyarakat di Desa Japanan Kabupaten Jombang
terkait penggunaan obat tradisional sebagai komplemen terapi
farmakologi.



